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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran guru dalam menumbuhkan 
karakter religius di kelas IV SDIT Hidayaturrahman. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dan desain penelitian ini adalah fenomenologi. Subjek 
penelitian ini adalah guru kelas IV. teknik pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunakan jenis trianggulasi teknik dan sumber. Data dianalisis melalui 
reduksi data, menyajikan data, verifikasi/ penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat program menumbuhkan nilai karakter religius 
di SDIT Hidayaturrahman, untuk menciptakan generasi robbani yang sesuai 
dengan apa yang diajarkan Rosulullah. (2) Peran guru dalam menumbuhkan nilai 
karakter religius yaitu, memberi pengajaran, mengawasi dan membimbing, 
memberi motivasi, memberi keteladanan, memberi penghargaan dan hukuman. 
(3) Jenis kegiatan untuk menumbuhkan nilai karakter religius berupa kegiatan 
rutin dan kegiatan spontan. (4) Untuk memaksimalkan peran guru dalam 
menumbuhkan karakter religius pada siswa dibutuhkan kerjasama yang baik dari 
semua komponen pendidikan. 
 
Kata Kunci: guru, nilai karakter religius, siswa 
 
Abstract  
This study aims to describe the role of teachers in fostering religious character in 
the fourth grade of SDIT Hidayaturrahman. This research uses qualitative 
research type and the design of this research is phenomenology. The subject of 
this research is the fourth grade teacher. data collection techniques using 
interviews, observation and documentation. The validity of the data uses 
triangulation techniques and sources. Data analysed by use data reduction, 
presenting data, verification / withdrawal of conclusions. The results showed that: 
(1) There is a program to develop the value of religious character in SDIT 
Hidayaturrahman, to create robbani generation in accordance with what is 
taught by Rosulullah. (2) The role of teachers in fostering the value of religious 
character is, to teach, supervise and guide, motivate, give exemplary, reward and 
punishment. (3) Types of activities to raise the value of religious character in the 
form of routine activities and spontaneous activities. (4) To maximize the role of 
teachers in fostering religious character of students requires good cooperation of 
all components education. 
 
Keywords: student, teacher, value of religious character 
 
1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini pendidikan karakter ramai diwacanakan. Pendidikan karakter menjadi 
solusi alternatif bagi pembentukan akhlak atau kepribadian anak bangsa. 
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Pendidikan karakter diarahkan untuk menanamkan karakter bangsa secara 
menyeluruh, baik pengetahuan, nilai hidup, maupun tindakan terpuji. 
Dengan pendidikan karakter diharapkan lahir manusia Indonesia yang 
berakhlak dan berkepribadian, seperti yang dirumuskan dalam UU No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, bahwa pendidikan nasional 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, yang 
bertujuan untuk  berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Karakter Religius merupakan nilai karakter dalam hubungannya dengan 
Tuhan (Mustari, 2014: 1). Menurut Ene (2014: 33) Religius adalah bentuk 
spiritualitas yang penting. Pengetahuan tentang nilai-nilai religius adalah urgensi 
budaya yang menentukan penempatan seseorang dalam ruang budaya. Selain itu 
menurutnya dengan penguasaan pengetahuan mengenai agama akan 
mengembangkan karakter yang kuat dan spiritual yang membentengi hati nurani 
terhadap Tuhan. 
Menurut Heaven (2010: 98), yang menyatakan bahwa iklim keluarga atau 
cara pengasuhan dalam keluarga dan perilaku orangtua berpengaruh terhadap 
nilai-nilai keagaaman anaknya. Pendidikan informal memiliki peran dan 
kontribusi yang besar dalam keberhasilan pendidikan seorang peserta didik. 
Tetapi, pendidikan informal terutama dalam keluarga belum efektif, belum 
memberikan kontribusi yang berarti dalam mendukung pencapaian kompetensi 
dan pembentukkan karakter pada peserta didik. Penyebabnya menurut Zubaedi 
(dalam kurniawan 2013:105), kemungkinan karena kesibukan dan aktivitas kerja 
yangg dilakukan orang tua relatif tinggi, dan kurangnya pemahaman orangtua 
dalam mendidik anak di lingkungan keluarga. Belakangan ini sering terdengar 
berupa kasus pelecehan terhadap agama, menghina agama satu sama lain yang 
tedapat di daerah tertentu. 
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Sekolah hendaklah berperan aktif dalam menumbuhkan nilai karakter lebih 
pada nilai religius sebagai pencegahan agar tidak terulang kembali. Oleh karena 
itu banyak orangtua yang menaruh harapan lebih kepada pihak sekolah. Orangtua 
berharap sekolah bisa menjadi rumah kedua bagi anak-anaknya. Sedangkan yang 
lebih berperan mendidik dan mengajar disekolah adalah guru. 
Dengan demikian, untuk dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter religius 
seperti yang telah di jelaskan diatas tentu tidaklah mudah. Hal ini memerlukan 
kerja sama yang baik antara guru sebagai tim pengajar dengan pihak- pihak luar 
yang terkait 
SDIT Hidayaturrahman Pringanom, Masaran, Sragen merupakan sekolah 
yang terletak di kabupaten Sragen. Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan 
di SDIT Hidayaturrahman Pringanom Masaran Sragen, pendidikan karakter 
religius yang telah dilaksanakan demi menumbuhkan karakter religius siswa 
sudah berjalan dengan baik. Hal itu terlihat dari akhlak siswanya, iklim sekolah, 
dan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di SDIT Hidayaturrahman, bahwa guru 
mempunyai peran penting dalam memfasilitasi peserta didik dalam proses 
menumbuhkan nilai karakter religius dilingkungan sekolah. Sehingga peran guru 
dalam menumbuhkan nilai karakter religius di lingkungan sekolah sangatlah di 
butuhkan guna menumbuhkan sikap dan tingkah laku tindakan sesuai dengan 
etika dan moral keagamaan yang telah diberlakukan di sekolah tersebut. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang disajikan 
berupa kata-kata (Moleong, 2013: 6). Desain penelitian ini menggunakan metode 
penelitian fenomenologi. Menurut Maleong (2013: 15) fenomenologi merupakan 
pandangan berpikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-
pengalaman subjektif manusia dan interprestasi– interprestasi dunia. Penelitian 
dilaksanakan di SDIT Hidayaturrahman pada tgl 23 April 2018 sampai dengan 5 
Mei 2018. Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Hidayaturrahman Desa Jembangan, 
Kelurahan Pringanom, Kecamatan Masran, Kabupten Sragen, pemilihan tempat 
tersebut didasarkan pada pertimbangan untuk mengetahui peran guru dalam  
menumbuhkan nilai karakter religius pada peserta didik di SDIT 
Hidayaturrahman. 
Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dengan guru kelas 
yang meliputi data peran guru dalam pelaksananaan proses menumbuhkan nilai 
karakter religius. Selain itu juga diperoleh melalui teknik pengumpulan data yaitu 
observasi kepada guru kelas yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan nilai karakter religius siswa. Sedangkan data sekunder pada 
penelitian ini adalah profil sekolah, foto pengajaran guru dalam menumbuhkan 
karakter religius, dan implementasi dalam menumbuhkan karakter religius 
Sumber data dan narasumber dalam penelitian ini berasal dari kepala 
sekolah dan guru kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, 
penyajikan data, penarikan kesimpulan. Dalam menguji kredibilitas data, peneliti 
menggunakan triangulasi, dan. Triangulasi yang digunakan peneliti adalah 
triangulasi teknik dan sumber 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Program dalam Menumbuhkan Nilai Karakter Religius 
SDIT Hidayaturrahman merupakan salah satu sekolah di 
kecamatan Masaran dengan latar belakang sekolah berbasis keislaman, 
sehingga di SDIT Hidayaturrahman memberikan program untuk 
menumbuhkan karakter religius bagi siswanya. Latar belakang dari adanya 
program tersebut yaitu supaya dapat menciptakan generasi robbani yang 
sesuai dengan apa yang diajarkan Rosulullah sejak dini. Supaya mereka 
semua menjadi anak yang sholih dan sholihah dan memiliki kepribadian 
yang baik yang selaras dengan visi sekolah yaitu “Terbentuknya generasi 
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islam robbani yang berkualitas”. Hal ini sesuai dengan pendapat Rohmadi 
(2016: 74), yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus 
ditanamkan dan dimiliki oleh setiap manusia yang ingin berubah sikap dan 
perilakunya dalam kehidupan sejak dini. Selain itu juga sesuai dengan 
pendapat Mustari (2014: 1), yang menyatakan bahwa karakter religius 
merupakan nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan, ia 
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang 
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran 
agamanya. 
3.2 Peran Guru dalam Menumbuhkan Nilai Karakter Religius 
Guru memiliki peran penting dalam pendidikan, terutama dalam 
pendidikan karakter, karena guru merupakan wali dari orangtua ketika 
berada di sekolahan, berikut ini merupakan peran guru dalam 
menumbuhkna nilai karakter religius: 
3.2.1 Memberikan pengajaran 
Guru tentu akan mengalami kesulitan untuk mengarahkan 
peserta didik, jika peserta didik tidak tahu dan tidak paham apa itu 
agama. Oleh karena itu, peran guru dalam menumbuhkan nilai 
karakter religius kepada peserta didik adalah memberikan 
pengetahuan melalui pengajaran secara terus menerus dan 
memadai tentang karakter religius. 
3.2.2 Mengawasi dan membimbing aktifitas siswa 
Dalam menumbuhkan karakter religius guru dapat berperan 
untuk mengawasi dan membimbing aktifitas siswa, baik ketika 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran supaya siswa tersebut 
nantinya akan lebih terarah, karena hakikatnya anak itu butuh 
bantuan dari orang lain untuk bisa memecahkan masalah dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Kurniawan (2017: 85), yang menyatakan 
bahwa penanaman nilai religius pada anak memerlukan bimbingan, 
yaitu usaha untuk menuntun, mengarahkan, sekaligus 
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mendampingi anak dalam hal-hal tertentu , terutama ketika anak 
merasakan ketidakberdayaanya atau ketika anak sedang mengalami 
suatu masalah yang dirasakannya berat. 
3.2.3 Memberi motivasi 
Anak-anak akan lebih bersemangat dan patuh apabila 
mendapat motivasi dari orang sekitar, anak merasa terdorong dan 
lebih bersemangat, apalagi dari gurunya karena biasanya anak itu 
akan lebih patuh dengan guru daripada dengan orangtua, maka dari 
itu dalam menumbuhkan karakter religius guru sangat berperan 
dalam memotivasi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Musbikin 
(2010: 57), menyatakan bahwa guru sebagai motivator, hendaknya 
dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar.  
Sesuai dengan pendapat Raharjo (2010: 234), yang 
menyatakan bahwa guru memiliki peran sebagai motivator untuk 
mendorong siswa supaya giat dalam belajar dan berhasil atas 
kesadarannya sendiri. Selanjutnya, hal ini juga sesuai dengan 
pendapat Samino (2014: 35), yang menyatakan bahwa Guru adalah 
motivator, memberikan semangat kepada anak didiknya, memberi 
kekuatan bagi yang lemah, dan mendorong bagi yang lambat. 
3.2.4 Memberi keteladanan 
Dalam hal menumbuhkan nilai karakter religius, seorang 
guru bukan hanya sekedar menyampaikan pengetahuan tentang 
religiuitas, tetapi guru hendaklah berperan sebagai orang yang 
berperilaku religius. Artinya bahwa seorang guru hendaklah 
berbuat religius itu dimulai dari diri sendiri dan menjadi teladan 
bagi anak didiknya, dan terlihat nyata dalam setiap sikap dan 
tindakannya, sehingga pada gilirannya akan ditiru oleh anak 
didiknya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sani (2016: 141), yang 
menyatakan bahwa keteladanan dalam pendidikan bisa dimulai 
dari diri pendidik baik orangtua maupun guru itu sendiri, karena 
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pendidik adalah panutan dan idola anak didik dalam segala hal. 
Selain itu juga sesuai dengan pendapat Musbikin (2010: 99), yang 
menyatakan bahwa guru bisa memberi teladan langsung di depan 
murid-muridnya, tetapi bisa juga secara tidak langsung kalau 
kemudian murid-muridnya  mencontoh perilakunya yang sangat 
berkesan untuk mereka, yang pernah mereka saksikan dari 
gurunya. 
3.2.5 Memberi penghargaan dan hukuman 
Pemberian punishment atau hukuman dan penghargaan 
merupakan salah satu metode yang dapat dilakukan dalam 
membiasakan peserta didik untuk berkarakter religius. Hukuman 
ini harus dicantumkan dengan jelas dalam peraturan yang dibuat 
sekolah. Namun demikian, hukuman yang diberikan tidak boleh 
berlebihan, yang justru berdampak tidak baik bagi sekolah. Setiap 
individu yang berperilaku tidak baik, hendaknya diberikan 
hukuman sesuai dengan tingkat resiko dari perbuatannya. 
Misalnya, jika anak terlambat dan tidak ikut mentoring, maka 
siswa bisa diberi hukuman berupa muroja’ah, membersihkan kelas 
atau membuang sampah. 
Begitu sebaliknya, apabila ada siswa yang berprestasi atau 
mampu berbuat baik dan tidak melanggar maka hendaknya diberi 
penghargaan, misalnya apabila siswa mampu menghafalkan jus 
tiga puluh lebih cepat daripada teman lainnya, maka guru akan 
memberikan hadiah atau penghargaan berupa Al Qur’an. Dengan 
penerapan kedua metode tersebut siswa yang melakukan 
penyimpangan akan merasa jera, dan siswa yang baik akan 
berusaha mempertahankan bahkan berusaha lebih baik dari apa 
yang diraihnya saat ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Noor 
(2012: 88), pemberian penghargaan (prizing) kepada anak yang 
berprestasi dan hukuman kapada anak yang melanggar. 
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3.3 Jenis Kegiatan yang Berhubungan dengan Peran Guru dalam 
Menumbuhkan Nilai Karakter Religius 
Jenis kegiatan yang berhubungan dengan peran guru dalam 
menumbuhkan nilai karakter religius di SDIT Hidayaturrahman yang 
dilakukan secara rutin atau terjadwal terdiri dari kegiatan rutin dan 
kegiatan spontan, kegiatan rutin terdiri dari mentoring pagi (tahfidz), 
mentoring siang (tahsin), sholat dhuha, sholat wajib berjamaah, infak 
jum’at, pesantren kilat. Sesuai dengan pendapat Kurniawan (2017: 128), 
yang menyatakan bahwa kegiatan yang diajarkan kepada pesertadidik di 
sekolah yang dapat dijadikan pembiasaan yaitu, Berdo’a atau bersyukur, 
melaksanakan kegiatan di mushola, merayakan hari raya keagamaan 
sesuai dengan agamanya, mengadakan kegiatan keagamaan sesuai dengan 
agamanya. 
Kegiatan spontan, yaitu berupa pembiasaan tentang etiket umum, 
yaitu berdo’a sebelum dan setelah selesai melakukan suatu kegiatan, sopan 
santun, mengucapkan salam, menghormati yang tua dan menyayangi yang 
lebih kecil, menjaga kebersihan lingkungan dan anggota tubuh, cara 
bergaul, adab ketika dalam majelis ilmu, cara berpakaian. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Atika (2014: 752), yang menyatakan bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter juga dapat berupa pembiasaan untuk mengucap salam 
ketika masuk ruangan, membaca do’a, bersalaman dengan guru, menyapa 
teman sekolah, berdo’a sebelum belajar, menjawab pertanyaan guru 
dengan baik, berpakaian sopan dan rapi, menghormati guru, berkata yang 
baik, tidak kikir, bersikap ramah, tidak berkelahi, dan tolong menolong. 
3.4 Faktor Penghambat Peran Guru dalam Menumbuhkan Nilai 
Karakter Religius 
Adapun faktor penghambat yang dialami/ dirasakan guru kelas IV 
dalam dalam menumbuhkan nilai karakter religius, sebagai berikut; 
kurangnya singkronisasi orangtua dan sekolah,  kurang berfungsinya buku 
penghubung atau buku komunikasi siswa,  guru yang memiliki kesibukan 
lain, serta siswa lupa dengan apa yang sudah diajarkan oleh guru 
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3.5 Solusi Yang Diberikan  Guru Dalam Menumbuhkan Nilai Karakter 
Religius 
Adapun solusi yang dapat diberikan  guru dalam menumbuhkan 
nilai karakter religius, sebagai berikut: Mengadakan pertemuan untuk 
evaluasi, memberikan nasehat kepada guru, parenting (memberikan bekal 
pengetahuan untuk mendidik anak), guru tidak bosan untuk mengingatkan 
siswa, menjaga komunikasi dengan orangtua melalui grup whatsapp, 
pengganti pengecekan buku komunikasi dengan mengecek secara 
langsung melalui lisan 
Menasehati anak 
Hal ini sesuai dengan pendapat Likona dkk yang dikutip dalam 
Noor (2012: 61-62), yang menyatakan bahwa terdapat 11 prinsip agar 
pendidikan karakter dapat berjalan efektif antara lain a) mengembangkan 
nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja, b) mendefinisikan ‘karakter’ 
serta komprehensif, c) menggunakan pendekatan yang komprehensif, 
disengaja, dan proaktif, d) menciptakan komunitas sekolah yang penuh 
perhatian, e) memberikan siswa kesempatan untuk melakukan tindakan 
moral, f) membuat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang 
yang menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter dan 
membantu siswa untuk berhasil , g) memotivasi diri siswa, h) melibatkan 
staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral, i) menumbuhkan 
kebersamaan  dalam kepentingan moral  dan dukungan jangka panjang 
bagi inisiatif pendidikan karakter, j) melibatkan keluarga dan anggota 
masyarakat, k) evaluasi karakter sekolah, fungsi staff sekolah sebagai 




Berdasarkan dari hasil penelitian tentang “Peran Guru dalam Menumbuhkan Nilai 
Karakter Religius Di Kelas IV SDIT Hidayaturrahman”, maka dapat ditarik 
kesimpulan, sebagai berikut: 
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Terdapat program menumbuhkan nilai karakter religius di SDIT 
Hidayaturrahman, dengan latar belakang dari adanya program tersebut yaitu 
supaya dapat menciptakan generasi robbani yang sesuai dengan apa yang 
diajarkan Rosulullah. 
Peran guru dalam menumbuhkan nilai karakter religius antara lain a) 
memberi pengajaran, b) mengawasi dan membimbing aktifitas siswa, c) memberi 
motivasi, d) memberi keteladanan, e) memberi penghargaan dan hukuman. 
Jenis kegiatan yang berhubungan dengan peran guru dalam menumbuhkan 
nilai karakter religius di kelas IV SDIT Hidayaturrahman terdiri dari kegiatan 
rutin dan kegiatan spontan, kegiatan rutin antara lain a) mentoring pagi (tahfidz), 
b) mentoring siang (tahsin), c) sholat dhuha, d) sholat wajib berjamaah, e) infak 
jum’at, f) pesantren kilat, dan untuk kegiatan spontan antara lain a) berdo’a 
sebelum dan setelah selesai melakukan suatu kegiatan, b) sopan santun, c) 
mengucapkan salam, d) menghormati yang tua dan menyayangi yang lebih kecil, 
e) menjaga kebersihan lingkungan dan anggota tubuh, f) cara bergaul, g) adab 
ketika dalam majelis ilmu, h) cara berpakaian. 
Faktor penghambat peran guru dalam menumbuhkan nilai karakter religius 
di Kelas IV SDIT Hidayaturrahman atara lain a) urangnya singkronisasi orangtua 
dan sekolahKurang berfungsinya buku penghubung atau buku komunikasi siswa, 
b) guru yang memiliki kesibukan lain, c) siswa lupa dengan apa yang sudah 
diajarkan oleh guru. 
Solusi yang diberikan  guru dalam menumbuhkan nilai karakter religius 
dikelas IV SDIT Hidayaturrahman antara lain a) engadakan pertemuan untuk 
evaluasi, b) memberikan nasehat kepada guru, b) parenting (memberikan bekal 
pengetahuan untuk mendidik anak), c) guru tidak bosan untuk mengingatkan 
siswa, d) menjaga komunikasi dengan orangtua melalui grup whatsapp, e) 
pengganti pengecekan buku komunikasi dengan mengecek secara langsung 
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